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BAB IV 

ANALISIS PELAKSANAAN BIMBINGAN AGAMA 

ISLAM DALAM MENINGKATKAN RASA PERCAYA 

DIRI ANAK di PANTI ASUHAN YATIM PIATU 

“ROHADI” KALIWUNGU, KENDAL 

 

A. Analisis Problem Percaya Diri Anak di PAY “ROHADI” 

Kaliwungu Kendal 

Percaya  diri adalah kepercayaan akan kemampuan diri 

yang dimiliki serta dapat memanfaatkan kemampuan tersebut 

secara tepat. Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek 

kepribadian yang sangat penting dalam kehidupan manusia. 

Orang yang percaya diri yakin atas kemampuan mereka sendiri 

serta memiliki pengharapan yang realistis bahkan ketika 

harapan mereka tidak terwujud, mereka tetap berpikiran positif 

dan dapat menerimanya. Tanpa adanya kepercayaan diri akan 

banyak menimbulkan masalah pada individu, kepercayaan diri 

merupakan atribut yang paling berharga pada diri seseorang 

dalam kehidupan bermasyarakat, dikarenakan dengan 

kepercayaan diri seseorang mampu mengaktualisasikan segala 

potensi dirinya. 

Kepercayaan diri merupakan hal penting yang harus 

dimiliki anak untuk menapaki roda kehidupan. Rasa percaya 

diri berpengaruh terhadap perkembangan mental dan karakter 
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seseorang. Mental dan karakter anak yang kuat akan menjadi 

modal penting bagi masa depannya ketika menginjak usia 

dewasa, sehingga mampu merespon setiap tantangan dengan 

lebih realistis (Rahayu, 2013 :62). 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kepercayaan diri anak termasuk kurang, kondisi tersebut 

mengindikasikan bahwa kepercayaan diri pada anak tidak 

selalu sama, pada saat tertentu anak  merasa percaya diri atau 

mungkin tidak, ada situasi dimana anak merasa percaya dirii 

dan situasi di mana anak tidak merasa demikian. Seperti yang 

dikemukakan oleh Angelis (2003:13) bahwa rasa percaya diri 

itu tidak bisa disama-ratakan dari satu aktifitas ke aktifitas 

lainnya. 

Problem percaya diri yang banyak dialami anak di PAY 

“ROHADI” Kaliwungu problem kepercayaan diri, di antaranya 

anak masih malu-malu mengemukakan pendapat, deg-degan 

ketika tampil di depan umum, tidak berani mengambil 

keputusan, kurang bertanggungjawab dan malu. Munculnya 

rasa tidak percaya diri pada anak adalah karena anak berfikir 

negatif tentang dirinya sendiri atau dibayangi dengan 

ketakutan tanpa sebab sehingga timbul perasaan tidak 

menyenangkan serta dorongan atau kecenderungan untuk 

menghindari apa yang hendak dilakukan. Saphiro dalam 

Rahayu (2013: 62) menyatakan bahwa pada dasarnya setiap 
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anak pemalu. Anak-anak pemalu membatasi mereka, tidak 

berani mengambil resiko sosial yang diperlukan, dan hasilnya 

mereka tidak akan memperoleh kepercayaan diri pada berbagai 

situasi sosial. Hal tersebut juga relevan dengan pendapat 

Lindenfield (1997:15) yang menyatakan bahwa untuk 

mengembangkan kepercayaan diri, individu perlu menjalin 

hubungan baik dengan siapapun. Bergaul dengan orang lain 

akan mendapat umpan balik yang jujur dan membangun, baik 

mereka berhasil maupun kurang berhasil.  

Faktor yang dapat mempengaruhi rasa percaya  diri 

seorang anak di PAY “ROHADI” Kaliwungu, Kendal: 

a. Pengalaman pada masa kanak-kanak yang berhubungan 

dengan lingkungan sekitarnya, ini sangat mempengaruhi 

rasa percaya diri dan seperti halnya pengalaman 

keberhasilan dan kesuksesan seseroang akan meningkatkan 

kepercayaan diri dan terjadinya kegagalan akan 

menurunkan tingkat kepercayaan diri. 

b. Pengalaman dari orang lain, seseorang yang melihat orang 

lain berhasil melakukan kegiatan yang sama dengan dirinya 

maka dapat meningkatkan kepercayaan diri. Jika merasa 

memiliki yang sebanding dengan usaha yang lebih ulet dan 

tekun. 

c. Ada kontak langsung dengan orang lain. Dalam hal ini 

diarahkan melalui saran, nasehat, bimbingan. Sehingga 
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dapat meningkatkan keyakinan bahwa kemampuan yang 

dimiliki dapat membantu untuk mencapai hasil yang 

diinginkan.  

Agar individu tidak mudah menjadi rendah diri maka 

caranya dengan memberikan harapan dan tidak mencemooh 

dan mengejeknya terus menerus karena hal tersebut dapat 

menyebabkan anak menjadi rendah  diri. Faktor penunjang 

rasa percaya diri adalah :  

a. Memberikan kesempatan individu untuk mencoba sesuatu. 

b. Memberikan pujian dan harapan. 

c. Tidak diejek dan dicemoh. 

d. Memberi kepercayaan pada individu. 

e. Adanya peran serta dari orang lain dalam proses  

perkembangan rasa percaya diri. 

f. Adanya lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat yang 

dapat memberikan dorongan untuk perkembangan rasa 

percaya diri inidividu.  

Kondisi dicemooh dan diejek oleh temannya pernah 

dirasakan Hilya. Hilya mengaku sering diejek dan dicemooh 

oleh temannya karena masalah logat bahasa ngapak khas 

daerah Batang dan temannya sering memanggilnya lambat 

(wawancara pada tanggal 21 Maret 2017). 

Potensi yang perlu dikembangkan pada anak salah 

satunya adalah percaya diri. Kepercayaan diri bukan 
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merupakan faktor keturunan, tetapi dipengaruhi oleh berbagai 

faktor dari dalam maupun faktor dari luar. Faktor dari dalam 

diri meliputi fisik, kognisi, dan afeksi. Faktor dari luar yang 

mempengaruhi kepercayaan diri anak yaitu factor lingkungan 

sekitar anak, yang terdiri dari lingkungan keluarga maupun 

lingkungan masyarakat. Orang dewasa memegang peranan 

penting dalam membantu anak menumbuhkan kepercayaan diri 

secara optimal (Rahayu, 2013: 204). Pengaruh lingkungan, 

baik lingkungan keluarga maupun lingkungan masyarakat 

berpotensi untuk mempengaruhi perkembangan individu dalam 

setiap fasenya, khususnya dalam membentuk kepribadian anak 

(Hartati, 2004: 19). William Stern melalui teori 

konvergensinya dalam Walgito (2005: 55) menyatakan bahwa 

lingkungan memiliki peranan yang penting dalam 

perkembangan individu. Lingkungan ini berupa lingkungan 

keluarga, lingkungan pendidikan, maupun lingkungan 

masyarakat. 

Mengatasi problem percaya diri terdapat beberapa cara 

untuk mengembangkan kepercayaan diri anak yang selaras 

dengan model pengembangan kepercayaan diri menurut 

Santrock (2003: 339), model pengembangan kepercayaan diri 

tersebut di antaranya: 

a. Mengidentifikasi penyebab dari rendahnya rasa percaya 

diri 
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Mayoritas anak di PAY “ROHADI” mengalami 

problem percaya diri ketika mengikuti bimbingan baca tulis Al 

Qur‟an dan bimbingan khitabah. Anak ketika mengikuti 

bimbingan baca tulis Al Qur‟an merasa kurang percaya ketika 

harus menampilkan bacaaannya di depan teman-temannya. 

Kondisi kurang percaya diri  disebabkan dari faktor dalam diri 

anak yang merasa bahwa bacaannya kurang bagus dan takut 

melakukan kesalahan,. Anak merasa kurang percaya diri ketika 

berpidato di depan umum. Kondisi anak yang mengalami 

problem ketika harus tampil didepan umum dialami oleh Sidik, 

Putri, dan Erna. Sidik merasa bahwa bacaannya belum bagus, 

Putri mearasa grogi, minder dan malu ketika harus tampil 

didepan umum. Erna selalu gugup dan grogi ketika 

mendapatkan tugas khitabah. 

Sidik mengalami problem percaya diri malu, berikut 

pernyataan Sidik “saya malu ketika harus menampilkan 

bacaan saya, terlebih saya belum bisa membaca Al-

Qur‟an dengan bagus. Terkadang saya masih mengaji 

jilid, gharib, surat pendek (hasil wawancara pada 

tanggal 21 Maret 2017)”. 

Problem yang kedua dialami oleh Putri yang tidak 

berani maju didepan umum karena takut salah dan merasa 

groogi. Berikut pernyataan Putri; 

“tidak berani maju didepan umum, contoh saja pas 

kegiatan khitabah berlangsung. Perasaan deg-degan, 

malu dilihatin temen-temen, minder, dan takut slah 

ketika harus maju didepan umum, karena proses 



106 
 

khitabah itu tidak membawa teks melainkan hafalan, 

jadi takut salah (hasil wawancara pada tanggal 19 

Maret 2017)”. 

Penyebab kurangnya rasa percaya diri dialami Erna 

yang sering merasa grogi dan minder ketika harus tampil 

didepan teman-temannya. Berikut pernyataan Erna: 

 “Ketika proses khitabah saya sering mendapatkan 

koreksi pada intonasi suara, walaupun sering mendapat 

koreksi di bagian intonasi suara, tapi kadang saya juga 

mengulang keslahan yang sama. Saya juga sering grogi 

ketika harus maju kedepan, karena saya merasa minder 

hafalan saya lemah, dalam proses khitabah tidak 

membawa teks (hasil wawancara pada tanggal 19 

Maret 2017)”. 

 Dari uraian di atas maka dapat dipahami bahwa anak  

yang selalu ragu atau kurang percaya diri biasanya selalu 

memandang negatif tentang dirinya sendiri. Selalu ada 

kekurangan di dalam dirinya dibandingkan dengan orang lain. 

Anak yang ragu terhadap kemampuan diri sendiri atau tidak 

percaya diri biasanya kurang  dapat berbicara atau 

menyampaikan pesan kepada orang lain karena salah satu 

faktor penyebab tidak percaya diri datang dari kemampuan 

berkomunikasi secara verbal, dengan berbicara. Kecemasan 

berbicara di depan umum ditandai oleh reaksi fisik fisiologis 

dan psikologis (Andrianto dalam Baidi, 2014: 1). Reaksi fisik 

fisiologis antara lain berupa muka merah, peningkatan detak 

jantung, suara bergetar, mulut kering, bagian-bagian tubuh 
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berkeringat, dan otot-otot menjadi tegang. Adapun reaksi 

psikologis yaitu individu merasa bingung, tidak percaya diri, 

tidak bisa memusatkan perhatian, pikiran kosong dan tidak 

menentu. 

Rasa tidak percaya diri yang ada pada diri mereka akan 

membuat mereka takut untuk melakukan dan mencoba sesuatu.  

Mereka akan selalu merasa tidak mampu dan takut berbuat 

salah. Keadaan ini membuat mereka tidak mengetahui 

kemampuan atau potensi apa yang mereka miliki dan akan 

semakin mengubur kemampuan atau potensi yang dimilikinya. 

Rasa tidak percaya diri dapat menyerang siapa saja tanpa 

membedakan golongan tua maupun  muda dan pria maupun 

wanita. Memiliki rasa percaya diri dalam kehidupan 

bermasyarakat agar terjadi keteraturan dan saling membantu 

mengoptimalkan potensi diri yang telah dimiliki oleh seorang 

anak yang merupakan generasi penerus yang berprestasi dan 

membanggakan. Memilik rasa percaya diri, maka anak akan 

mampu untuk menjalani tugas perkembangan dan memenuhi 

semua kebutuhan sesuai dengan norma yang berlaku (Ancok, 

1994: ). 

 Penyebab rasa tidak percaya diri anak berasal dari 

beberapa kelemahan-kelemahan yang ada pada diri mereka. 

Beberapa anak menyadari kelemahan diri mereka sendiri 

sedangkan beberapa lainnya menyadari kelemahan mereka dari 



108 
 

kritik dan evaluasi ustadz atau ustadzah. Kelemahan anak 

biasanya berupa minimnya pembiasaan berbicara didepan 

umum, kesulitan dalam membuat dan menghafal naskah pidato 

dalam bahasa asing, kurangnya persiapan anak dalam 

penyampaian pidato dan kurangnya pengetahuan anak tentang 

retorika dalam berpidato. Setelah mengetahui penyebab dari 

rendahnya rasa percaya diri yang anak rasakan, ustadz atau 

ustadzah pembimbing dapat memberikan bantuan dan arahan 

yang tepat pada anak terhadap penyebab rendahnya rasa 

percaya diri secara efektif dan tepat. 

b. Menghadapi masalah 

Rasa kepercayaan diri dapat meningkat ketika anak 

menghadapi masalah dan berusaha untuk mengatasinya 

bukan hanya menghindarinya. Masalah yang sering dialami 

oleh anak adalah menghadapi beberapa kesulitan dan 

kelemahan yang ada dalam diri anak selama mengikuti 

bimbingan agama Islam yang dilaksanakan di panti. 

Kesulitan yang dialami anak berdasarkan hasil wawancara 

meliputi menganggap bahwa bacaannya itu kurang bagus, 

takut melakukan kesalahan, kesulitan dalam pembuatan 

dan menghafalkan naskah pidato dalam bahasa asing, 

minimnya pengetahuan retorika anak dalam 

menyampaikan pidato. Kelemahan yang dimiliki anak 

yaitu minimnya rasa kepercayaan diri anak, sikap pesimis 
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dalam melaksanakan tugas yang diberikan dalam 

bimbingan agama Islam, takut serta ragu-ragu untuk 

menyampaikan gagasan, dan sering membanding-

bandingkan dirinya dengan orang lain.  

Tugas yang telah diberikan pengurus bimbingan 

agama Islam kepada anak merupakan suatu kewajiban 

yang tidak bisa dihindari dan harus dilaksanakan, disinilah 

anak dituntut untuk menghadapi kesulitan dan kelemahan 

yang mereka miliki.Memilih mengatasi masalah secara 

nyata dan jujur dapat menghasilkan suatu evaluasi diri 

yang menyenangkan yang dapat mendorong terjadinya 

persetujuan terhadap diri sendiri dan menyadari potensi diri 

bahwa telah sanggup mengalahkan dirinya sendiri. Selain 

itu menghadapi masalah dapat menjadikan anak merasa 

keinginannya dalam menghadapi kehidupan semakin kuat, 

sehingga  hal ini dapat mengembangkan rasa percaya diri 

pada anak. 

c. Dukungan emosional 

Dukungan emosional merupakan pengaruh penting 

bagi rasa percaya diri anak, beberapa anak dengan rasa 

percaya diri yang rendah memiliki masalah yang tidak 

terselesaikan atau merasa tidak dipedulikan oleh situasi 

dimana anak tersebut tidak mendapat dukungan. Anak 

membutuhkan dorongan dan bimbingan bagaimana 
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mengoptimalkan sumber daya dan potensi yang mereka 

miliki. Dorongan dan bimbingan yang anak perlukan dapat 

diperoleh dari pengurus bimbingan agama Islam dan 

ustadzah pembimbing, yaitu orang yang memberikan anak 

umpan balik yang jujur dan membangun ketika mereka 

gagal maupun berhasil. Pengasuh, ustadz dan ustadzah 

pembimbing berfungsi untuk mengarahkan anak sehingga 

dapat tampil percaya diri dan terampil. Dukungan dari 

pengasuh, ustadz dan ustadzah pembimbing merupakan 

faktor utama dalam membantu anak bangkit dari 

kepercayaan diri yang disebabkan pengalaman dimasa lalu. 

d. Prestasi  

Prestasi yang diperoleh juga dapat memperbaiki 

tingkat kepercayaan diri anak, karena dengan memperoleh 

prestasi anak dapat menyadari dan mengetahui potensi 

yang ada dalam diri mereka. Prestasi tersebut dapat 

diperoleh anak melalui perlombaan pidato antar kelompok 

bimbingan agama Islam yang dilaksanakan pihak panti, 

selain itu prestasi dapat anak peroleh ketika menjadi 

perwakilan panti untuk mengikuti perlombaan pidato dan 

sebagainya diluar lingkungan panti. Penekanan dari 

pentingnya prestasi dalam meningkatkan kepercayaan diri 

anak memiliki banyak kesamaan dengan konsep teori 

belajar sosial kognitif Bandura mengenai kualitas diri (self-
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efficacy) yang merupakan keyakinan anak bahwa dirinya 

dapat menguasai situasi dan menghasilkan situasi yang 

positif. 

Sedangkan dalam Islam Rasulullah SAW 

mengajarkan dalam menumbuhkan rasa percaya diri pada 

anak menggunakan beberapa metode antara lain:  

a) Menguatkan keinginan anak, dapat dilakukan dengan 

cara: membiasakannya menyimpan rahasia. 

Sebagaimana Rasulullah lakukan pada Anas dan 

Abdullah bin Ja‟far radhiyallahu „anhum. ketika anak 

belajar untuk menjaga rahasia dan tidak 

membocorkannya, pada saat yang sama keinginannya 

tumbuh menjadi semakin kuat, sehingga rasa percaya 

dirinya juga semakin besar. Selain itu membiasakannya 

berpuasa. Ketika anak teguh ketika dihadapkan rasa 

lapar dan haus dalam puasa, anak akan merasakan 

bahwa telah sanggup mengalahkan dirinya sendiri. 

Dengan demikian, keinginannya dalam menghadapi 

kehidupan semakin kuat. Hal ini dapat menambah 

kepercayaan dirinya. 

b) Membangun kepercayaan sosial. Ketika anak dapat 

menyelesaikan pekerjaan rumah, melaksanakan 

perintah kedua orang tua, berdialog dengan orang – 

orang dewasa, berkumpul dan bermain bersama anak-
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anak lainnya, saat itulah rasa percaya diri dalam bentuk 

sosialnya tumbuh. 

c) Membangun kepercayaan ilmiah yaitu dengan belajar 

Al Qur‟an, Sunnah Rasulullah SAW dan sejarah hidup 

beliau. Anak akan tumbuh dewasa dengan berbekal 

pengetahuan yang cukup mendalam. Sehingga, 

tumbuhlah rasa percaya diri dalam bentuk keilmuan 

dan pengetahuan. Sebab, Anak membawa ilmu yang 

pasti dan jauh dari berbagai khurafat serta khayalan 

(Suwaid, 2010: 197-198). 

Berdasarkan hasil penelitian di PAY “ROHADI” 

Kaliwungu. Permasalahan percaya diri yang dialami anak 

sebelum mengikuti bimbingan agama Islam yaitu kesulitan 

dalam pembuatan dan menghafalkan naskah pidato, minimnya 

pengetahuan retorika anak dalam menyampaikan pidato, 

minimnya rasa kepercayaan diri anak ketika disuruh tampil di 

depan umum, sikap pesimis dalam melaksanakan tugas yang 

diberikan dalam bimbingan agama Islam, takut serta ragu-ragu 

untuk menyampaikan gagasan, dan sering membanding-

bandingkan dirinya dengan orang lain. 
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B. Pelaksanaan Bimbingan Agama Islam Dalam 

Menigkatkan Rasa Percaya Diri Anak di PAY “ROHADI” 

Kaliwungu, Kendal 

Anak merupakan individu yang masih butuh bimbingan 

dalam mengoptimalkan potensi yang dimiliki. Anak 

mengalami perubahan dan perkembangan setiap saat. 

Mengetahui perkembangan anak, akan membantu orang 

dewasa untuk lebih memahami kondisi anak (Mu‟awanah, 

2009: 2). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa anak adalah 

makhluk yang memiliki potensi. Namun potensi tersebut 

memerlukan bimbingan agar dapat tumbuh dan berkembang 

secara benar. Untuk itu anak memerlukan bimbingan dan 

tuntunan, sejalan dengan tahap perkembangan yang mereka 

alami (Jalaluddin, 2005: 69). 

Bimbingan agama Islam adalah proses pemberian 

bantuan kepada anak secara berkesinambungan, supaya anak 

dapat memahami potensi diri, mengembangkan mental, 

mengarahkan diri untuk bertindak sesuai dengan situasi dan 

kondisi. Bimbingan agama Islam di PAY “ROHADI” 

memiliki beberapa varian kegiatan. Bimbingan agama Islam 

terdiri darai bimbingan ibadah, bimbingan baca tulis Al 

Qur‟an, bimbingan doa, bimbingan khitabah, bimbingan 

rebana dan hafalan surat-surat pendek. Bimbingan agama 

Islam dilakukan secara individu dan kelompok. Bimbingan 



114 
 

agama Islam tersebut dapat  dideskripsikan bahwa dalam 

pelaksanaan bimbingan agama Islam untuk mengembangkan 

rasa percaya diri anak. Berbagai bentuk layanan bimbingan 

agama Islam yang diberikan pada dasarnya memiliki tujuan 

utama untuk mengoptimlakan potensi anak yang selama ini 

tenggelam karena berbagai faktor. Anak di PAY “ROHADI” 

sebagian besar telah memiliki potensi diri yang lumayan, 

hanya perlu peningkatan pada dataran pemahaman dan 

pengalaman agama. 

 Tujuan bimbingan agama yaitu untuk membantu 

individu atau kelompok mencegah timbulnya masalah-masalah 

dalam kehidupan keagamaan. Kedua, membantu individu 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan 

keagamaan. Tujuan bimbingan agama tersebut dirasakan oleh 

Sidik yang merasa bahwa bacaan Al-Qur‟an belum sebagus 

teman-teman panti lainya. Dengan layanan bimbingan agama 

Islam seorang anak diarahkan untuk menghadapi masalah ini 

dengan selalu menghadirkan nilai-nilai positif diri untuk 

menghadapi kehidupan, memasrahkan sesuatu hanya kepada 

Allah Swt, menegakan sholat dan selalu menghadirkan 

ketenangan batin. Darajat menyebutkan bahwa bimbingan 

agama Islam mempunyai tujuan untuk membina mental atau 

moral seseorang ke arah yang lebih sesuai dengan ajaran 

Islam, artinya setelah bimbingan itu terjadi orang dengan 
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sendirinya akan menjadikan agama sebagai pedoman dan 

pengendali tingkah laku, sikap dan geraknya dalam hidupnya 

(Darajat, 1925: 59). 

 Sukardi (1995: 8-9) menyebutkan bahwa fungsi 

bimbingan ada lima yaitu fungsi preventif, fungsi penyaluran, 

fungsi penyesuaian, fungsi perbaikan, dan fungsi 

pengembangan. 

 Fungsi preventif sebagai pencegahan artinya 

merupakan usaha pencegahan terhadap timbulnya masalah. 

Anak akan terhindar dari masalah yang dapat menghambat 

perkembangannya. Fungsi yang kedua yaitu fungsi penyaluran 

agar anak yang dibimbing dapat berkembang secara optimal, 

anak perlu dibantu mendapatkan kesempatan penyaluran 

pribadinya masing-masing. Dapat dilakukan dengan 

pengembangan bakat dan minat. Fungsi yang ketiga yaitu 

fungsi penyesuaian, membantu terciptanya penyesuaian 

anatara anak dan lingkungannya. Dengan demikian timbul 

kesesuaian anatara pribadi anak dan lingkungan panti asuhan. 

Fungsi keempat yaitu fungsi perbaikan, walaupun fungsi 

preventive, fungsi penyaluran, fungsi penyesuaian, ada 

kemungkinan anak masih menghadapi masalah-masalah 

tertentu. Fungsi yang kelima yaitu fungsi pengembangan 

berarti bahwa bimbingan yang diberikan dapat membantu anak 
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dalam mengembangkan keseluruhan pribadinya secara terarah 

dan mantap. 

 Berkaitan dengan problem tersebut  maka bimbingan 

agama yang dilakukan menerapkan beberapa fungsi preventif, 

kuratif, preservatif dan developmental. Dalam konteks ini 

fungsi preventif artinya mencegah timbulnya masalah pada 

seseorang. Menerima keadaan dirinya sebagaimana adanya. 

Baik kelebihan maupun kelemahannya, sehingga individu 

tetap dalam keadaan taat dan  patuh serta tawakal kepada 

Tuhannya. Kelebihan yang dimilikinya itu  dapat menjadikan 

individu sebagai makhluk yang sempurna sehingga dapat 

mencapai kriteria insan kamil. Fungsi  kuratif dalam arti 

membantu anak  keluar memecahkan atau menanggulangi 

masalah yang sedang dihadapi seseorang terutama masalah 

percaya diri. Fungsi bimbingan agama Islam adalah membantu 

individu mengetahui, memahami, mengenal dan melihat 

dirinya sendiri sesuai dengan hakekatnya atau fitrahnya, 

sehingga individu  tersebut dapat mengembangkan potensi dan 

fitrah yang dimilikinya  secara optimal. Kondisi tersebut 

senada dengan pendapat Sutoyo mengartikan bimbingan dan 

konseling Islami sebagai usaha membantu individu dalam 

menanggulangi penyimpangan perkembangan  fitrah  

beragama yang dimilikinya sehingga ia kembali menyadari 

perannya sebagai khalifah di muka bumi, dan berfungsi untuk 
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menyembah dan mengabdi kepada Allah, sehingga tercipta 

hubungan yang baik dengan Allah, sesama, dan alam (Sutoyo, 

2007: 27). 

 Bimbingan agama Islam selain berorientasi pada 

pengembangan fitrah juga berupaya untuk mengembangkan 

kesadaran, pemahaman dan peningkatan kualitas 

kehidupannya dengan cara memberikan pendampingan dan 

bimbingan praktis serta melakukan kontrol terhadap individu 

terhadap perilaku keberagamaannya, seperti meningkatkan 

kesadaran dalam beragama, mengembangkan pengetahuan 

agama, melakukan penghayatan terhadap ajaran agama, 

melakukan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari sehingga 

hal ini akan mengurangi rasa kurang percaya diri pada diri 

anak. Bimbingan agama Islam juga dapat mengarahkan anak 

untuk lebih dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya 

sehingga anak tersebut dapat melaksanakan tugas 

perkembangannya dengan baik dan efektif. Dengan demikian 

bimbingan agama Islam berperan sebagai penggerak, 

pengembang dan perubahan. 

 Sedangkan fungsi preservatif dapat dilihat dari upaya 

memelihara tauhid dan ibadah anak yang sudah baik menjadi 

lebih baik. Sebab tidak semua anak lupa atau melupakan ajaran 

agamanya. Sedangkan fungsi  pengembangan diterapkan 

dengan mendorong anak yang telah memiliki rasa percaya diri, 
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untuk menjadi motivator anak yang lain untuk semakin giat 

dalam mengembangkan potensi percaya diri. Dengan 

memperhatikan keempat fungsi tersebut, akan menjadikan 

individu mampu secara mandiri menemukan dan memecahkan  

permasalahan yang dihadapinya, karena seorang pembimbing  

bukanlah pemecah masalah dan  penentu pengambilan 

keputusan. Artinya individu yang bersangkutan berhak dan 

bertanggung jawab atas apa yang diputuskannya dalam 

meningkatkan potensi diri yang dimilikinya. 

 Bimbingan agama Islam memiliki metode yang dapat 

memberikan bantuan dan solusi kepada anak asuh dalam  

mengatasi dan menyelesaikan problematika yang dihadapinya 

dalam kehidupan. Konsep bimbingan agama Islam memiliki 

berbagai macam metode yang masing-masing memiliki 

kekhususan dan pengaruh dalam jiwa. Seorang pembimbing 

dianggap professional apabila bisa  memilih metode yang 

sesuai dengan keadaan klien (Zahrani, 2005: 36). Pelaksanaan 

bimbingan agama Islam yang ada di PAY “ROHADI” 

Kaliwungu Kendal ini menggunakan metode komunikasi 

secara langsung. Antara pembimbing agama dengan anak 

sebagai yang dibimbing, bertatap muka secara langsung dalam 

satu waktu dan dalam tempat yang sama. Metode ini sama 

dengan pengertian metode  langsung yang tertuliskan dalam 

buku Musnamar (1992: 49) bahwa  metode langsung (metode 
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komunikasi secara langsung) adalah metode dimana 

pembimbing melakukan komunikasi langsung (bertatap muka)  

dengan orang yang dibimbingnya. Sedangkan menurut Winkel, 

bimbingan langsung berarti pelayanan bimbingan yang 

diberikan kepada anak asuh oleh pengasuh panti sendiri, dalam 

suatu pertemuan tatap muka dengan satu pasien atau lebih 

(Winkel, 2005: 121). 

 Metode secara langsung ini meliputi metode ceramah 

dan tanya jawab. Metode ceramah ini disampaikan 

pengetahuan yang dapat ditangkap, dipahami atau dimengerti 

oleh akal pikiran dan perasaan anak, dalam pelaksanaanya, 

pembimbing  ikut serta dalam  menanamkan rasa kepercayaan 

atau keyakinan terhadap apa  yang telah disampaikan kepada 

para anak.  Metode tanya jawab dimaksudkan agar apa yang 

disampaikan oleh pembimbing yaitu berisi materi-materi yang 

berkaitan dengan keimanan dan  akhlak lebih mengena 

terhadap semua anak, dengan membuka  tanya jawab tentang 

materi yang disampaikan oleh pembimbing Metode ini 

diberikan kepada semua anak asuh baik dalam kondisi biasa 

atau dalam kondisi terguncang jiwanya. Dengan teknik ini 

pembimbing melakukan bimbingan antara lain :  

a. Pembimbing memberikan bimbingan Islam setiap sore dan 

malam. 
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b. Pembimbing memberikan bimbingan Islam pada anak asuh 

untuk membaca dan memahami ayat-ayat Al-Qur‟an. 

c. Membimbing memberikan bimbingan Islam pada anak asuh 

untuk melakukan sholat lima waktu sesuai dengan keadaan 

anak asuh. 

d. Pembimbing memberikan bimbingan Islam dalam 

melakukan perbuatan yang baik sesuai tuntunan agama 

Islam.  

Berdasarkan pemaparan diatas dapat di pahami bahwa 

metode langsung yang dimaksudkan adalah pembimbing 

melakukan komunikasi langsung secara individu, yakni 

pembimbing melakukan dialog langsung dengan anak asuh. 

Metode ini memiliki tingkat efektivitas yang baik, karena 

dengan menggunakan metode ini, anak asuh diajak 

berkomunikasi langsung dengan pembimbing, dan dengan 

metode ini pula anak asuh  merasa diperhatikan. Metode 

bimbingan yang dipakai di PAY “ROHADI”, yaitu dengan 

menggunakan metode individual dengan pendekatan 

psikologis. Metode ini sangat relevan, di mana pembimbing 

dapat mengetahui perkembangan emosi yang dirasakan dan 

dialami anak sebelum masuk PAY. Mereka dengan terbuka 

menceritakan pada para pembimbing, dengan demikian   

pembimbing dapat memahami perkembangan emosi dan 

sebab mereka masuk panti asuhan, sehingga pembimbing 
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dapat mencari alternatif pemecahan terutama secara agamis, 

sehingga anak akan merasakan perkembangan emosi dalam 

menghadapi kehidupan yang mendatang yang semakin 

komplek dengan ajaran serta bimbingan agama. 

Adapun metode komunikasi langsung  ini meliputi: 

a.  Metode Individual 

 Pembimbing dalam hal ini melakukan komunikasi 

langsung dengan anak asuh, dalam bimbingan agama Islam, 

metode individual yang digunakan adalah menggunakan 

teknik percakapan pribadi yakni pembimbing melakukan 

dialog langsung atau tatap muka dengan pihak yang 

dibimbing. Metode bimbingan agama Islam secara langsung 

yang dilakukan secara individual pada anak asuh memiliki 

pengaruh besar terhadap anak asuh. Karena dengan cara ini  

pembimbing agama memberikan bimbingan khusus dan 

setelahnya menyampaikan secara langsung materi agama 

yang akan disampaikan kepada anak asuh dan tentunya 

berhubungan dengan keadaan anak asuhnya. Dengan cara ini 

pula pembimbing agama dituntut untuk memahami  terlebih 

dahulu kondisi psikis anak asuh secara lebih detail, 

disamping mengetahui latar belakang keagamaan setiap anak 

asuh. Sehingga pembimbing agama akan dengan mudah 

menemukan materi yang sesuai dengan keadaan anak asuh.  

b. Metode Kelompok 
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 Bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang 

diberikan dalam suasana kelompok. Bimbingan kelompok 

adalah layanan bimbingan yang diberikan dalam suasana 

kelompok. Gazda (dalam Prayitno, 1978) mengemukakan 

bahwa bimbingan kelompok di sekolah merupakan kegiatan 

informasi kepada kelompok klien untuk membantu mereka 

menyusun rencana dan keputusan yang tepat. Gazda juga 

menyebutkan bahwa bimbingan kelompok diselenggarakan 

untuk memberikan informasi yang bersifat personal, 

vokasional dan social. Dengan demikian jelas bahwa 

bimbingan kelompok ialah pemberian informasi untuk 

keperluan tertentu bagi para anggota kelompok (Prayitno, 

1987: 309). Dengan demikian jelas bahwa kegiatan dalam 

bimbingan kelompok ialah pemberian informasi untuk 

keperluan tertentu bagi para anggota kelompok. 

 Bimbingan secara kelompok adalah pelayanan yang 

diberikan kepada anak asuh lebih dari satu orang, baik 

kelompok kecil, besar, atau sangat besar. Metode kelompok  

di PAY “ROHADI”  menggunakan teknik ceramah, metode 

inilah  yang sering digunakan dalam proses bimbingan 

agama Islam di PAY “ROHADI” Kaliwungu. Bimbingan 

agama yang rutin dilaksanakan di panti diikuti sekitar 40 

anak asuh. Pembimbing agama menyampaikan materi 

bimbingan agama Islam  melalaui ceramah  didepan anak 
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asuh yang berkelompok, setelah menyampaikan isi materi 

dilanjutkan dengan teknik diskusi kelompok, yakni 

pembimbing melaksanakan diskusi dengan bersama 

kelompok anak asuh yang mempunyai masalah yang sama. 

Metode secara kelompok ini juga mempunyai pengaruh yang 

sangat baik pada anak asuh, dikarenakan menjalin hubungan 

baik dan dapat mengerti, memahami dan merasakan keadaan 

anak asuh. Hubungan yang seperti ini akan menjadikan anak 

asuh merasa tidak sendirian dalam menghadapi masalah 

yang dialaminya, namun anak akan merasa mendapatkan 

kasih sayang dari orang lain (pembimbing agama Islam). 

Metode kelompok ini berlangsung efektif karena setelah 

anak asuh diberi bimbingan agama, maka akan 

mendiskusikan tentang apa yang ingin mereka ketahui, apa 

yang mereka rasakan, dan masalah apa yang sedang 

mengganggu pikiran mereka. Hal ini dapat berfungsi untuk 

meningkatkan motivasi serta meningkatkan iman dan amal 

ibadah, karena metode secara langsung dapat menyelami 

kondisi kejiwaan dan membinanya dengan materi 

keagamaan secara lebih intensif (sungguh-sungguh). 

 Metode bimbingan agama Islam yang kedua yaitu 

metode tidak langsung dilakukan melalui media komunikasi 

massa. Metode ini dapat dilakukan secara individual maupun 

kelompok. PAY “ROHADI”, bimbingan agama secara tidak 
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langsung dilaksanakan melalui perpustakaan yang berisi 

buku keagamaan, surat kabar, dan majalah (Faqih, 2001: 55). 

Dengan adanya perpustakaan yang berisikan buku 

keagamaan, surat kabar dan majalah, anak asuh akan 

mendapatkan ilmu dari yang mereka baca dan tentunya akan 

dapat membantu pasien dalam memahami agama dan 

ibadahnya, mengerti tentang bagaimana keadaan di luar 

panti, serta dapat menambah wawasan anak asuh. Bimbingan 

agama Islam dengan membaca ini adalah salah satu terapi 

baca dan ini sangat membantu anak asuh dalam 

mengahadapi masalah. Anak asuh yang ada di PAY 

“ROHADI” Kaliwungu memiliki latar belakang yang 

berbeda-beda dan mempunyai masalah berbeda-beda pula. 

Dari perbedaan latar belakang dan masalah tersebut mereka 

juga memiliki kebiasaan yang berbeda-beda dalam 

kehidupan setiap harinya, ada yang gemar membaca buku, 

ada yang gemar membaca majalah, ada pula yang gemar 

membaca  koran dan bahkan ada anak asuh yang tidak gemar 

membaca. Penerapan metode bimbingan agama Islam ini 

lebih mengedepankan metode langsung melalui metode 

kelompok dengan teknik ceramah pada anak asuh sebagai 

proses pembekalan dalam dirinya, karena metode ini  

merupakan suatu komponen yang sangat penting dalam 

rangka bimbingan agama, karena harus mengetahui 
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kebutuhan anak asuh dan disesuaikan dengan situasi kondisi 

anak asuh.  

 Dalam suatu bimbingan metode penyampaian menjadi 

bagian yang sangat penting karena metode penyampaian 

terkait dengan bagaimana seorang pembimbing 

menyampaikan materi dengan memberikan penjelasan dan 

pemahaman pada obyek yang dibimbingnya. Sebuah 

keberhasilan bimbingan dapat dinilai apakah metode yang 

digunakan tepat atau tidak, atau obyek (kelayaan) dapat 

memahami materi yang disampaikan atau tidak adalah 

tergantung dari metode bimbingan yang digunakan. Adapun 

metode yang dipakai dalam bimbingan dan penyuluhan 

agama di PAY Kaliwungu Kendal adalah menggunakan 

metode ceramah, tanya jawab. Baik di lakukan secara 

kelompok maupun individual. Secara kelompok 

diperuntukkan bagi anak asuh di ajurkan mengikuti 

bimbingan dan penyuluhan agama sesuai dengan jadwal 

yang telah ditentukan. Sedangkan yang tidak bisa mengikuti 

bimbingan secara aktif (anak asuh) dikarenakan berhalangan 

sakit digunakan dengan metode tatap muka dengan 

mendatangi dikamarnya. Menurut penulis upaya panti 

asuhan dalam memberikan bimbingan dan penyuluhan 

agama kepada para anak asuh sudah cukup maksimal, 

walaupun pengasuhnya kurang memadai (ideal) 
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dibandingkan dengan jumlah anaknya (penghuni panti 

asuhan). Kegiatan tersebut berhasil juga karena didukung 

oleh lengkapnya sarana dan fasilitas panti asuhan. Baik dari 

sarana peribadatan maupun sarana kesehatan dan sarana 

praktek kegiatan produktif. Jadi, upaya yang dirintis maupun 

yang dilaksanakan sudah cukup baik dan menunjukkan 

keberhasilan, karena para anak asuh yang di bimbing mau 

menjalankannya. 

 Minimnya waktu bimbingan agama Islam yang 

diadakan dalam waktu yang singkat menyebabkan kurang 

maksimalanya materi bimbingan yang bisa disampaikan 

kepada anak asuh, apalagi bagi anak asuh yang dalam 

kondisi sangat membutuhkan bimbingan agama, pengasuh 

terkadang hanya mampu memberikan motivasi pada  anak 

asuh, mengingatkan anak asuh untuk selalu ingat pada 

Tuhan, serta berdoa bersama. Meskipun keberadaan layanan 

bimbingan agama Islam di PAY “ROHADI” Kaliwungu bagi 

anak asuh itu memiliki dasar yang kuat dan didukung respon 

dari pihak PAY “ROHADI” dan anak asuh, namun tentunya 

perlu dilakukan pemetaan terkait kelebihan dan 

kekurangannya dalam proses pelaksanaan bimbingan agama 

Islam. Hal ini dilakukan untuk mencari format ideal 

bimbingan agama yang ada di  PAY “ROHADI” Kaliwungu. 
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 Selain kedua metode di atas, dalam pelaksanaan 

bimbingan agama  Islam bagi anak di PAY “ROHADI” 

Kaliwungu  Kendal  juga menggunakan metode 

ketauladanan. Metode ini pemberian contoh langsung dari 

pembimbing kepada anak agar memudahkan anak untuk 

menjalankan kewajiban mereka dalam hal beribadah seperti 

shalat berjamaah dan yang lainnya. Melalui  metode ini, 

diharapkan akan mampu memberikan dampak positif bagi  

anak  dalam kehidupan beragama, setidaknya metode ini 

dapat  menjadikan seorang pembimbing sebagai figur yang 

mana semua anak akan meneladani perilakunya dan hal ini 

akan memudahkan dalam  penyampaian materi-materi 

agama Islam dalam pelaksanaan bimbingan  agama Islam 

bagi anak. 

 Kendala yang sering dihadapi dalam melaksanakan 

bimbingan agama menurut ibu Eliz adalah ketika harus 

mengumpulkan anak, ada anak yang tidak tepat waktu dan 

kurang kondusif. Ketika anak di dalam forum cenderung 

pasif dan tidak mau mengemukakan pendapatnya. Mengatasi 

kondisi tersebut pembimbing membuka sesi tanya, dengan 

membuka tanya jawab tentang materi yang disampaikan oleh 

pembimbing atau materi  yang belum dipahami oleh anak 

(wawancara dengan ibu Eliz, tanggal 3 Maret 2017). 

Pengasuh memberikan kesempatan kepada anak-anak yang 
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ingin bertanya sehingga mereka faham dengan apa yang 

pengasuh sampaikan, tidak hanya sekedar mendengarkan. 

Dengan berbagai kegiatan tersebut, peneliti menyimpulkan 

bahwa PAY “ROHADI” telah menerapkan program untuk 

meningkatkan rasa percaya diri anak dengan 

mempertimbangkan tiga aspek yang menjadi kebutuhan 

mereka yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik.  

Berdasarkan tiga aspek tersebut diharapkan anak asuh dapat 

menjadi manusia yang memiliki kualitas yang mempunyai  

akhlaqul karimah atau memiliki EQ dan IQ yang tinggi. 

 Selain metode bimbingan agama Islam, hal yang 

menunjang keberhasilan pelaksanaan bimbingan adalah 

media bimbingan agama Islam memberikan pengaruh 

penting untuk keberhasilan dan kefektifan sebuah bimbingan 

agama. Media yang digunakan dalam kegiatan bimbingan 

agama Islam selama ini menggunakan media lisan, buku-

buku agama yang disipakan di perpustakaan PAY 

“ROHADI”, dan beberapa alat kesenian. Buku-buku agama 

yang disiapkan bagi anak asuh sangat membantu 

pembimbing dalam memberikan pemahaman tentang materi 

bimbingan bagi anak asuh baik terkait dengan keimanan, 

ibadah, dan akhlak bagi manusia. Dalam hal ini pembimbing 

dituntut bukan hanya sebagai transformator  tetapi juga 

sebagai motivator yang dapat menggerakan anak asuh dalam 
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belajar dengan menggunakan berbagai sarana dan prasarana 

yang tersedia sebagai pendukung tercapainya tujuan. 

Berdasarkan wawancara dengan bapak Samawi tanggal 30 

Mei 2017 diperoleh data seperti pada tabel berikut; 

 

Tabel I 

Kondisi Rasa Percaya Diri Anak Sebelum Mengikuti 

Bimbingan Agama Islam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel II 

Kondisi Percaya Diri Anak Setelah Mengikuti 

Bimbingan Agama Islam 

 

No. Indikator Percaya 

Diri 

Jumlah Anak Presentase 

1. Optimis 11/40 X 

100% = 

27,5% 

2. Keyakinan pada 

kemampuan diri 

11/40 X 

100% = 

27,5% 

3. Bertanggungjawab 5/40 X 100% 

= 

12,5% 

4. Berani menyatakan 

pendapat 

7/40 X 100% 

= 

17,5% 

5. Berani tampil di 

muka umum 

6/40 X 100% 

= 

15% 

6. Jumlah 40 anak 100% 
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Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa 

pelaksanaan bimbingan agama dengan kepercayaan diri 

memiliki keterkaitan. Indikator optimis tidak mengalami 

peningkatan, keyakinan pada kemampuan diri juga tidak 

mengalami peningkatan, bertanggungjawab mengalami 

peningkatan sebanyak 2,5%, berani menyatakan pendapat juga 

mengalami peningkatan 2,5%, dan indikator berani tampil 

didepan umum mengalami peningkatan sebesar 2,5%. 

Kegiatan bimbingan agama juga dapat memberikan 

kesempatan bagi anak untuk berani berbicara, mengungkapkan 

ide dan gagasannya, dan berani tampil di depan teman maupun 

orang lain. Bimbingan agama terjadi saling interaksi antar 

anggota kelompok, saling mengenal satu  dengan yang lainnya, 

saling tukar pendapat dan berbagi pengalaman, saling 

No. Indikator Percaya 

Diri 

Jumlah Anak Presentase 

1. Optimis 11/40 X 

100% = 

27,5% 

2. Keyakinan pada 

kemampuan diri 

11/40 X 

100% = 

27,5% 

3. Bertanggungjawab 6/40 X 100% 

= 

15% 

4. Berani menyatakan 

pendapat 

8/40 X 100% 

= 

20% 

5. Berani tampil di 

muka umum 

7/40 X 100% 

= 

17,5% 

 100% 
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membantu, seolah bisa merasakan kesedihan maupun 

kebahagiaan yang dirasakan anggota kelompok lainnya. 

Bimbingan agama ditujukan untuk mencegah masalah dan 

mengembangkan potensi anak. 

Pelaksanaan bimbingan yang telah dilaksanakan dinilai 

positif oleh  para anak, sebagaimana bimbingan dilakukan 

untuk  mengarahkan individu untuk dapat hidup sesuai dengan 

aturan syariat yang  telah ditetapkan dan memberikan 

kesadaran bagi anak dalam  menjalani kehidupannya dengan 

berpegang pada pedoman agama Islam. Meningkatkan rasa 

percaya diri anak dapat dilakukan dengan cara bimbingan 

agama. Usaha pemberian bimbingan ini berdasarkan pada 

kenyataan yang menunjukkan bahwa tidak ada seseorang yang 

dapat hidup secara sempurna, dalam arti mampu memenuhi 

segala kebutuhan dan kemampuannya sendiri tanpa adanya 

bantuan dari orang lain. Makin maju suatu masyarakat maka 

akan semakin kompleks persoalan-persoalan yang dihadapi 

oleh anggota masyarakat (Walgito, 2004: 10). 

 

 


